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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengalaman praktik kerja lapangan dengan 
minat berwirausaha. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian ex-post facto, Sampel 
pada penelitian ini adalah 45 siswa yang di ambil seluruh populasi. Pengumpulan data 
menggunakan angket untuk semua variable sehingga teknik analisis data dengan analisis 
deskriptif, uji hipotesis dan uji korelasi. Hasil analisis korelasi product moment terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengalaman praktik kerja lapangan dengan minat 
berwirausaha dengan koefisien korelasi rxy = 0,602, hal ini dibuktikan berdasarkan nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel (4,946 > 1,6811) dan nilai sign sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,363 Artinya pengalaman 
praktik kerja lapangan dengan minat berwirausaha memiliki varian sebesar 36,3%, sedangkan 
sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain seperti sikap percaya diri, hasil belajar 
kewirausahaan, kesiapan kerja, dan penguasaan kompetensi. 
Kata kunci: praktik, lapangan, minat, berwirausaha 
 
GROWTH OF ENTREPRENEURSHIP INFLUENCED BY 
EXPERIENCE OF FIELD WORK PRACTICES 
Abstract  
This research aims to know the practical experience of field work relationship with an interest in 
entrepreneurship. This kind of research used are ex -post facto research, this is research on a 
sample of 45 students who are in grab the entire population. Data collection using question form 
for all variable so that data a nalysis techniques with descriptive analysis, test hypotheses and 
test correlations. The results of the analysis of the correlation of product moment there is a 
significant relationship between practical experience of field work with an interest in entrepr 
eneurship with a coefficient of correlation rxy = 0.602, this is evidenced based on the value of 
rhitung is greater than rtabel (4.946 > 1.6811) and the value of the sign of 0.000, which means 
less than 0.05 (0.000 < 0.05). With a coefficient of determination (r2) of 0.363 Means practical 
experience of field work with an interest in entrepreneurship has a variant of 36.3%, While 
remaining 63.7% are affected by other variables such as the attitude of self-confidence, the result 
of learning entrepreneurship, work readiness and mastery of the competencies. 
Keywords: practice, field, interests, entrepreneurship   
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Pendahuluan 
Pendidikan menengah kejuruan atau 
yang di kenal dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dituntut untuk menghasilkan 
lulusan yang memiliki kualitas dari segi 
kemampuan dan keterampilan yang sesuai 
dengan kebutuhan dunia industri. Pendidikan 
kejuruan merupakan salah satu jenis 
pendidikan yang menitikberatkan pada 
keterampilan dimana lulusan pendidikan ini 
mudah memasuki pasar kerja atau mampu 
menciptakan pekerjaan sendiri. Pendidikan 
kejuruan banyak diminati oleh masyarakat 
yang menginginkan lebih cepat berada dalam 
dunia kerja. Hal ini menjadi perhatian karena 
Indonesia sebagai Negara yang berkembang 
masih mengalami permasalahan yang 
ditimbulkannya, salah satu permasalahan 
tersebut adalah menyempitnya masalah 
lapangan kerja yang mengakibatkan jumlah 
pengangguran semakin banyak. 
Menurut data Badan Pusat Statisti (BPS) 
Jumlah angkatan kerja pada Februari 2018 
sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 juta 
orang dibanding Februari 2017. Sejalan 
dengan itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK) sebesar 69,20 persen, meningkat 0,18 
persen poin. Dalam setahun terakhir, 
pengangguran berkurang 140 ribu orang, 
sejalan dengan Tingkat Pengangguran Terbuka 
yang turun menjadi 5,13 persen pada Februari 
2018. Dilihat dari tingkat pendidikan, Tingkat 
Pengangguran Terbuka untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) tertinggi diantara 
tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 8,92 
persen. 
Alternatif untuk penyelesaian masalah 
pengangguran di atas sebenarnya dapat 
diperkecil dengan cara berwirausaha dan 
menjadi pengusaha di bidang otomotif. Dengan 
berwirausaha sebenarnya akan memberi 
peluang terutama untuk diri sendiri dalam 
mencapai kesuksesan dan juga menciptakan 
peluang pekerjaan bagi orang lain, lingkungan 
dan masyarakat. Jika semua orang memiliki 
minat dan keinginan dalam berwirausaha 
berarti orang tersebut mandiri dalam bekerja 
asalkan mau belajar dan berusaha. 
 
Tumbuhnya minat berwirausaha 
dipengaruhi banyak faktor diantaranya yaitu 
dengan Praktik kerja lapangan diharapkan 
dapat menjadi pengaruh untuk memaksi-
malkan pengembangan minat berwirausaha 
siswa. Karena dalam praktik kerja lapangan 
siswa akan memperoleh pengalaman nyata di 
dunia usaha dan industri. Hal ini selaras dengan 
tujuan praktik kerja lapangan yaitu 
menghasilkan tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan 
kerja. Dengan kata lain, sekolah kejuruan 
membekali siswanya dengan keterampilan-
keterampilan tertentu agar kelak setelah lulus 
dapat bersaing baik sebagai pekerja di dunia 
usaha atau berwirausaha (Ahim Surachim, 
2016: 16). 
Menurut Suryono (Syahrul 
Yusliyantoro, 2016: 19) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi berwirausaha dibagi menjadi 
dua antara lain: (1) faktor internal yaitu 
merupakan faktor diri dalam individu itu 
sendiri yang meliputi: kebutuhan berprestasi, 
tempat pengawasan, kebutuhan kebebasan, 
nilai-nilai pribadi, pengalaman, (2) faktor 
eksternal merupakan hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya yang meliputi: bentuk 
peranana, dukungan keluarga dan teman, 
pendidikan. 
Sekolah menengah kejuruan seharusnya 
sudah mampu menyiapkan lulusan-lulusan 
yang memiliki kemampuan untuk 
berwirausaha. Cara tersebut diharapkan dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi masalah 
banyaknya pengangguran di negeri ini karena 
dengan berwirausaha akan dapat 
mendatangkan kesempatan kerja, baik bagi diri 
sendiri maupun bagi orang lain. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan 
kerangka pikir, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah adakah hubungan 
pengalaman praktik kerja lapangan dengan 
minat berwirausaha? 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-
post facto. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif korelasi yaitu suatu 
pendekatan penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan 
apakah ada hubungan antara dua variabel atau 
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lebih. Data yang diperoleh berupa interval 
sehingga teknik statistik yang digunakan 
menggambarkan karakteristik atau ciri dari 
suatu populasi. Jadi Populasi penelitian ini 
adalah siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta kelas XII Program Keahlian 
Teknik Sepeda Motor tahun ajaran 2017/2018 
yang berjumlah 45 siswa dan terbagi dalam 2 
kelas. 
Dalam penelitian ini, sampel yang 
digunakan merupakan semua populasi karena 
keadaan populasi yang kurang dari 100 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta kelas XII Program Keahlian 
Teknik Sepeda Motor tahun ajaran 2017/2018 
yang berjumlah 45 siswa. Pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket, sehingga teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembahasan berikut ini akan 
menyajikan data yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini yang meliputi deskripsi data, 
uji prasyarat analisis dan pengujian 
hipotesis. 
Deskripsi Data 
Analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono 
2015:207). 
Deskripsi data dalam penelitian ini 
mendeskripsikan hasil penelitian masing-
masing variabel, yaitu pengalaman praktik 
kerja lapangan dengan minat berwirausaha 
memiliki hubungan yang signifikan. Hasil 
deskripsi data dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
Var 
Skor Observasi 
Skor Maksimal Skor Minimal Mean SD 
X 95 47 79,07 9,353 
Y 84 36 64,04 8,647 
Keterangan: 
X = Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 
Y = Minat Berwirausaha 
 
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan data pada tabel di atas, untuk 
pengalaman praktik kerja lapangan diperoleh 
skor maksimum ideal 96, skor minimum ideal 
24, mean ideal 60 dan standar deviasi ideal 12. 
Dari hal tersebut, maka kriteria skor normal 
ideal sebagai berikut: 
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Tabel 2 Kriteria Skor Normal Ideal 
No Interval Jumlah Frekuensi Kategori 
1. 78 < 23 50,9% Sangat tinggi 
2. 66 <   ≤ 78 20 44,7% Tinggi 
3. 54 <   ≤ 66 1 2,2% Sedang 
4. 42 <   ≤ 54 1 2,2% Rendah 
5. ≤ 42 0 0% Sangat rendah 
Total 45 100%  
 
 
Gambar 1. Grafik Frekuensi PKL 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh sejumlah 
23 siswa berada pada kategori pengalaman 
praktik kerja lapangan sangat tinggi dengan 
frekuensi sebesar 50,9% dan berada pada 
interval 78 < X , sejumlah 20 siswa berada pada 
kategori pengalaman praktik kerja lapangan 
tinggi dengan frekuensi sebesar 44,7% dan 
berada pada interval 66 < X ≤ 78, sejumlah 1 
siswa berada pada kategori pengalaman praktik 
kerja lapangan sedang dengan frekuensi 
sebesar 2,2% dan berada pada interval 54 < X 
≤ 66, sejumlah 1 siswa berada pada kategori 
pengalaman praktik kerja lapangan rendah 
dengan frekuensi sebesar 2,2%. 
Dari deskripsi hasil penelitian yang  
diperoleh, nilai rata-rata pengalaman praktik 
kerja lapangan adalah 79,07 yaitu terletak pada 
interval 78 < . Dengan demikian, pengalaman 
praktik kerja lapangan termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
Minat Berwirausaha 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 
untuk minat berwirausaha diperoleh skor 
maksimum ideal 84, skor minimum ideal 21, 
mean ideal 52,5 dan standar deviasi ideal 10,5. 
Dari hal tersebut, maka kriteria skor normal 
ideal sebagai berikut:
 
Table 3 Kriteria Skor Normal Ideal 
No Interval Jumlah Frekuensi Kategori 
1. 68,25 < 15 33,1% Sangat tinggi 
2. 57,75 <   ≤ 68,25 23 51,4% Tinggi 
3. 47,25 <   ≤ 57,75 5 11% Sedang 
4. 36,75 <   ≤ 47,25 1 2,2% Rendah 
5. ≤ 36,75 1 2,2% Sangat rendah 
 Total 45 100%  
Tumbuhnya Minat Berwirausaha Dipengaruhi oleh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan ....... - 58 
 
 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 6 No.1 Juni 2018 
 
Gambar 2. Grafik Frekuensi Minat 
Berwirausaha 
Berdasarkan table 3 diperoleh sejumlah 
15 siswa berada pada kategori minat 
berwirausaha sangat tinggi dengan frekuensi 
sebesar 33,1% dan berada pada interval 68,25 
< X , ̅sejumlah 23 siswa berada pada kategori 
minat berwirausaha tinggi dengan frekuensi 
sebesar 51,4% dan berada pada interval 57,75 
< X ≤̅ 68,25, sejumlah 5 siswa berada pada 
kategori minat berwirausaha sedang dengan 
frekuensi sebesar 11% dan berada pada interval 
47,25 < X ≤̅ 57,75, sejumlah 1 siswa berada 
pada kategori minat berwirausaha rendah 
dengan frekuensi sebesar 2,2% dan berada 
pada interval 36,75  <  X ̅≤ 47,25, dan sejumlah  
1 siswa berada pada kategori minat 
berwirausaha sangat rendah dengan frekuensi 
sebesar 2,2% dan berada pada interval X ≤̅ 
36,75. 
Dari  deskripsi hasil penelitian yang  
diperoleh,  nilai  rata-rata  minat berwirausaha 
adalah 64,04 yaitu terletak pada interval 57,75 
<   ≤ 68,25 Dengan demikian, minat 
berwirausaha termasuk dalam kategori tinggi. 
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji  normalitas dilakukan pada kedua 
variabel penelitian yaitu pengalaman praktik 
kerja lapangan (X) dan minat berwirausaha 
(Y). Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak.Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan komputer program SPSS 16. 
Pengujian   normalitas   dilakukan dengan  
teknik   analisis One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Untuk menyatakan normal atau 
tidaknya data dengan melihat nilai 
probabilitasnya, jika p ≥ 0,05 maka sebaran 
data normal dan sebaliknya jika nilai p < 0,05 
maka sebaran   dan  tidak  normal   (Syofian 
Siregar, 2013: 167). Berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan  bantuan software 
SPSS 16.0 for windows   diperoleh hasil 
normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
Variabel Nilai sig Α Keputusan Kesimpulan 
Pengalaman  Praktik  Kerja 
Lapangan (X) 
0,700 0,05 0,700 > 0,05 Normal 
Minat Berwirausaha (Y)  0,888 0,05 0,888 > 0,05 Normal 
 
Hasil analisis datanya adalah:  
a. Analisis pada variabel pengalaman praktik 
kerja lapangan (X)  menunjukkan nilai sig. 
sebesar 0,700 artinya 0,700 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pengalaman 
praktik kerja lapangan yang diperoleh 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b. Hasil analisis pada variabel minat 
berwirausaha (Y) menunjukkan nilai sig. 
sebesar 0,888 artinya 0,888 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data minat 
berwirausaha yang diperoleh berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Dari analisis di atas dapat disimpulkan 
bahwa data variabel bebas pengalaman praktik 
kerja lapangan dan variabel terikat minat 
berwirausaha berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara pengalaman 
praktik kerja lapangan dengan minat 
berwirausaha berbentuk linier atau tidak. Uji 
linieritas dapat dilihat dari nilai sign. Deviation 
from linearity dari ANOVA Table, yaitu 
dengan membandingkan nilai sign yang 
diperoleh dengan kriteria jika nilai sign > 0,05 
maka kedua variabel tersebut bersifat linier. 
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Sebaliknya, jika nilai sign < 0,05 maka kedua 
variabel tersebut tidak linier. 
Hasil perhitungan uji linier dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
software SPSS 16.0 for windows dan dapat 
dilihat pada tabel ANOVA. Adapun ringkasan 
hasil uji linieritas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas 
Variabel Nilai Sig. Α Keputusan Kesimpulan 
Pengalaman Praktik Kerja 
Lapangan dengan minat 
berwirausaha (X → Y) 
0,690 0,05 0,690 > 0,05 Linier 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat adalah linier. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai sig. lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,690 > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas pengalaman praktik kerja 
lapangan mengalami hubungan yang linier 
dengan variabel terikat minat berwirausaha. 
3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban 
sementara suatu pernyataan atau jawaban 
sementara yang mungkin benar dan 
digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan dari suatu masalah. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi sederhana. Untuk 
mempermudah dalam uji hipotesis semua 
pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
software SPSS 16.0 for windows yaitu 
pengujian korelasi sederhana antara 
variabel bebas pengalaman praktik kerja 
lapangan (X) dan variabel terikat minat 
berwirausaha (Y). Hasil pengujian hipotesis 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis 
Model 
Korelasi 
Koefisien 
korelasi 
(r) 
r tabel 
Koefisien 
Determinasi 
(r2) 
t hitung t table Sig 
X Y 0,602 0,294 0,363 4,946 1,6811 0,000 
 
a. Koefisien Korelasi (r) X dengan Y 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
koefisien korelasi variabel X dengan Y (rxy) 
adalah 0,602 sehingga dikategorikan memiliki 
tingkat korelasi kuat yaitu pada rentang 0,60 – 
0,799. Nilai tersebut terdapat hubungan yang 
positif antara pengalaman praktik kerja 
lapangan dengan minat berwirausaha karena 
koefisien korelasinya bernilai positif. 
b. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi korelasi digunakan 
untuk mengetahui apakah hasil perhitungan 
korelasi sederhana signifikan atau tidak. Pada 
tabel thitung sebesar 4,946 sedangkan ttabel 
1,6811. Jika dibandingkan maka thitung > ttabel 
yaitu 4,946 > 1,6811 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal tersebut diperkuat dengan 
melihat nilai sign yang menunjukkan 0,000. 
Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengalaman praktik kerja lapangan dengan 
minat berwirausaha. c. Koefisien determinasi 
(r2) Koefisien determinasi merupakan kuadrat 
dari koefisien korelasi, berdasarkan tabel di 
atas yaitu diperoleh koefisien determinasi 
sebesar 0,363. Artinya pengalaman praktik 
kerja lapangan dengan minat berwirausaha 
memiliki varian sebesar 36,3%, sedangkan 
sisanya 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
seperti sikap percaya diri, hasil belajar 
kewirausahaan, kesiapan kerja, dan 
penguasaan kompetensi. 
Pembahasan 
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, Ho di tolak dan Ha di terima. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja 
lapangan memiliki hubungan yang signifikan 
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terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
X 
 
RXY = 0,602 
 
Y   
     
Gambar 1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis korelasi product 
moment dari variabel pengalaman praktik kerja 
lapangan dengan minat berwirausaha 
dipereroleh r = 0,602 yang menunjukkan 
tingkat korelasi yang kuat. Hal ini 
menunjukkan hubungan pengalaman praktik 
kerja lapangan dengan minat berwirausaha 
signifikan atau dengan kata lain ada hubungan 
yang signifikan antara variabel pengalaman 
praktik kerja lapangan dengan minat 
berwirausaha. 
Dari penjabaran di atas menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara variabel (X) 
dan (Y) diperkuat dengan uji signifikansi yang 
mana dalam penelitian ini diperoleh nilai 
thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,946 > 
1,6811 dengan taraf signifikan 5% sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai sign 
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,000 < 0,05). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (r2) 
yakni sebesar 0,363. Nilai tersebut berarti 
36,3% terdapat pengaruh antara variabel 
pengalaman kerja lapangan dengan minat 
berwirausaha. Sedangkan sisanya 63,7% di 
pengaruhi oleh variabel lain seperti sikap 
percaya diri, hasil belajar kewirausahaan, 
kesiapan kerja, dan penguasaan kompetensi. 
Hasil penelitian ini memiliki arti dimana 
pengalaman praktik kerja lapangan memberi 
pengetahuan untuk menumbuhkan siswa untuk 
memiliki minat dalam berwirausaha 
dikarenakan semakin banyak pengalaman dan 
wawasan yang didapat selama praktik kerja 
lapangan dimungkinkan akan menyebabkan 
tumbuhnya minat siswa untuk berwirausaha. 
Sebaliknya jika semakin sedikit pengalaman 
yang didapatkan akan menyebabkan 
ketidakyakinan siswa untuk berwirausaha 
karena kurangnya wawasan yang diperoleh.  
Praktik kerja lapangan merupakan 
bagian dari pembelajaran yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap siswa dan telah 
tercantum di kurikulum pendidikan sistem 
ganda. Pendidikan sistem ganda 
menggambarkan suatu kombinasi yang 
sinkron dan dinamis dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah (SMK) dan industri. 
Oleh karena itu kurikulum pendidikan sistem 
ganda disusun, dirumuskan, dan disepakati 
bersama oleh keduanya, dikembangkan dan di 
laksanakan sesuai dengan prinsip dan 
karakteristik PBM dalam pendidikan sistem 
ganda (Ahim Surachim 2016: 17).  
Pengalaman praktik kerja lapangan 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat siswa dalam 
berwirausaha. Dengan adanya praktik kerja 
lapangan siswa mampu berfikir kreatif, 
inovatif dan berani mengambil resiko. Hal 
tersebut sejalan dengan sikap yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausaha, yang mana 
wirausaha harus mampu berfikir kreatif dan 
inovatif sebagai dasar atau acuan untuk 
mencari peluang atau untuk menciptakan 
peluang. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dengan judul Hubungan 
Pengalaman Praktik Kerja Lapangan dengan 
Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII TSM di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta‖ dapat 
ditarik kesimpulan terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara pengalaman praktik kerja 
lapangan dengan minat berwirausaha siswa 
kelas XII TSM di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,602 dengan 
taraf signifikan α = 0,05. Minat berwirausaha 
kelas XII TSM di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta setelah melaksanakan praktik 
kerja lapangan termasuk dalam kategori kuat 
yaitu berada pada rentang 0,60 – 0,799, 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000, yang 
berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan 
pembuktian nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
(4,946 > 1,6811), serta memiliki nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,363. Artinya 
pengalaman praktik kerja lapangan dengan 
minat berwirausaha memiliki varian sebesar 
61 - Tumbuhnya Minat Berwirausaha Dipengaruhi oleh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan.......... 
 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 6 No.1 Juni 2018 
36,3%, sedangkan sisanya 63,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain seperti sikap percaya diri, 
hasil belajar kewirausahaan, kesiapan kerja, 
dan penguasaan kompetensi. 
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